Modul B:

Pengambilan Data Survey Lapang
Materi dalam Modul A : Pengambilan Data Survey Lapang 
· Membuat Peta Lereng dan Peta Kerja Kemampuan Tanah
· Interpretasi Citra dan Membuat Peta Kerja Penggunaan Tanah
· Praktek Pengambilan Data Kemampuan Tanah
· Praktek Ground Check Penggunaan Tanah
· Praktek Pengamatan Posisi Koordinat Lokasi Sample
Pengantar


Survey lapang merupakan salah satu cara dalam pengambilan data dan prosedur yang harus dilakukan dalam pembuatan peta tematik.  Selain survei, kita juga membutuhkan persiapan dan langkah-langkah secara teknis dalam mempersiapkan kebutuhan peralatan yang diperlukan dalam menunjang proses survei. Adapun langkah-langkah persiapan dan pengambilan data lapangan adalah sebagai berikut: 

· Pembuatan Peta Dasar
· Pembuatan Peta Kerja dan Penentuan Titik Sample di Lapang.
· Penyiapan Peralatan untuk Survei Lapang
· Pengamatan Ground Check di lapangan
· Plotting dan koreksi posisi
Sebelum memulai kegiatan pemetaan tematik terlebih dahulu harus mempersiapkan peta dasar. Fungsi dari peta dasar adalah sebagai kerangka tempat ploting data tematik. Idealnya semua data tematik menggunakan satu peta dasar sehingga akan tercipta peta tunggal yaitu semua jenis peta mempunyai referensi yang sama. Syarat terciptanya peta tunggal adalah :
1. Memiliki sistem koordinat yang sama

2. Memiliki unsur dasar yang sama berupa batas buatan seperti batas administrasi dan jalan serta batas alam seperti sungai, garis pantai, dan batas perairan lainnya.

Peta dasar dalam kegiatan pemetaan menjadi bahan untuk peta kerja setelah ditambah jalur rencana jalur survei. Unsur – unsur yang umumnya dimuat dalam peta dasar adalah jalan, sungai, danau, waduk, rawa, situ/ telaga, garis pantai, bukit, gunung, angka ketinggian, batas administrasi, nama-nama geografi (toponimi)  serta simbol – simbol geografi lainnya baik alami maupun buatan.
Pembuatan peta dasar dimaksud sangat tergantung pada jenis peta yang akan dibuat maupun skala yang digunakan. Sebagai contoh pemetaan penggunaan tanah dengan skala kecil (1 : 50.000),  maka informasi dasar yang disajikan juga dibuat secara global. Misalkan informasi sungai cukup sampai dengan orde kedua atau orde ke tiga, jalan cukup dengan kualitas aspal atau jalan kolektor yang menghubungkan pusat-pusat administrasi pemerintahan dan seterusnya. Sebaliknya apabila skala peta yang digunakan semakin besar, maka informasi dasar yang disajikan juga semakin rinci dan detil.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Agraria/ Ka BPN  No 1 Tahun 1997, bahwa skala dan ukuran peta dasar yang digunakan untuk kegiatan survei dan pemetaan penatagunaan tanah harus mengikuti skala dan ukuran peta dasar yang dibakukan (standar) oleh Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal). Peta dasar yang disediakan oleh Bakosurtanal tersebut dikenal dengan peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). 

Skala dan ukuran peta dasar yang digunakan oleh Bakosurtanal ditentukan menurut hierarkhinya sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.1. Hierarki Skala dan Ukuran Peta Dasar

	Skala Peta
	Ukuran 1 Lembar dalam Metrik
	Ukuran 1 Lembar dalam Geografi
	Ukuran 1 Lembar dalam Hektar (Ha)

	1 : 250.000
	+ 45cm x 67cm
	       10 x  10 30’
	1884375

	1 : 100.000
	+ 56cm x 56cm
	30’ x  30’
	313600

	1 : 50.000
	+ 56cm x 56cm
	15’ x  15’
	78400

	1 : 25.000
	+ 56cm x 56cm
	7’30” x  7’30”
	19600

	1 : 10.000
	+ 46cm x 46cm
	2’30” x  2’30”
	2116

	1 : 5.000
	+ 56cm x 56cm
	1’15” x  1’15”
	784

	1 : 2.500
	+ 56cm x 56cm
	37,5” x  37,5”
	196


Catatan : 10  (derajat geografi) =  + 111 kilometer
Untuk peta berskala 1:25.000 menggunakan skala dan ukuran peta dasar 1:25.000 atau lebih besar (untuk wilayah Pulau Jawa, Bali, Nusatenggara, dan sebagian Maluku). Untuk menghasilkan peta berskala 1:50.000 menggunakan skala dan ukuran peta dasar 1:50.000 atau lebih besar (untuk wilayah selain Pulau Jawa,  Bali; Nusatenggara, dan Sebagian Maluku). Apabila skala dan ukuran peta tidak dapat diperoleh untuk wilayah selain Pulau Jawa, Bali, Nusatenggara dan sebagian Maluku, maka dapat menggunakan citra satelit dengan koreksi geometrik yang benar sebagai peta dasar. 

Peta dasar di dapat dari berbagai sumber seperti Peta RBI, Peta Jantop atau Topografi Angkatan Darat, Peta Dasar Pertanahan, citra satelit, foto udara serta peta tematik lainnya yang bereferensi geografi. Apabila informasi dasar yang diperlukan dari satu sumber tidak informatif atau kurang jelas, maka peta lainnya yang tersedia dapat digunakan sebagai referensi.

B.1. Membuat Peta Lereng dan Peta Kerja Kemampuan Tanah


Setelah peta dasar selesai kita siapkan, maka langkah selanjutnya yang harus kita persiapkan adalah membuat peta lereng dan peta kerja kemampuan tanah.  Membuat peta lereng dapat dilakukan dengan beberapa sumber data diantaranya dapat menggunakan kontur, titik tinggi, ataupun menggunakan data DEM/SRTM. 
Secara teoritis, membuat peta kerja untuk Peta Lereng bersumber dari Peta Topografi. Penarikan batas lereng pada peta dasar / lapang. Batas lereng dibuat dengan mengukur jarak transis kontur pada peta topografi :
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               C I       x       100

  d  =   -----------------------------   x   1000 mm

                     L    x    S


D   = jarak antara garis kontur

C1 = interval kontur (m)

 L    = lereng (dalam %)

 S    = besaran skala  (contoh : untuk skala 1 : 5000, maka S = 5000)
Untuk transisi yang padat dihitung selisih antara 5 kontur, sedang yang jarang dihitung selisih antara 2 kontur, contoh  : Menghitung jarak transis pada peta topografi skala 1 : 5.000 dan interval kontur 2,5 m. Berdasarkan rumus di atas diperoleh perincian jarak transis setiap kelas lereng pada tabel berikut :
           Tabel 2.2. Jarak Transisi Tiap Kelas Lereng

	No.
	Kelas lereng
	Jarak Transis (m)

	1.
	0 – 3 %
	> 16,67

	2.
	3 – 5 %
	10 – 16,67

	3.
	3 – 8 %
	6,25 – 10

	4.
	8 – 15 %
	3,3 – 6,25

	5.
	15 – 25 %
	2,0 – 3,3

	6.
	25 – 40 %
	1,25 – 2,0

	7.
	> 40 %
	< 1,25


Adapun cara membuat peta lereng dengan menggunakan data SRTM adalah sebagai berikut:

1. Hidupkan program ArcGIS dari main menu atau dengan cara meng-klik icon ArcMap

2. Setelah program ArcGIS aktif, Add data SRTM yang telah disiapkan, untuk contoh yang kita gunakan menggunakan lokasi 58_14 tiff seperti tampilan berikut ini:
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3. Aktifkan ArcToolbox → klik Data Management Tool → Projections and Transpormations → Raster → Project Raster, sehingga akan muncul dialog box Project Raster seperti berikut:
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4. Isi Input Raster sesuai lokasi yang telah disiapkan

5. Input coordinate system dengan memilih geographic coordinate system → Spatial Reference Properties → World → WGS 1984.

6. Isi Output Raster Dataset dengan nama file yang akan kita simpan, lalu simpan data tersebut

7. Klik Output Coordinat System hingga muncul Spatial Reference Properties → Select hingga muncul dialog box Browse for coordinate system → pilih geographic coordinate sistem → World→ WGS 1984 
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8. Jika selesai lalu klim OK.

9. Add data yang sudah di Project Raster, sehingga akan seperti tampilan berikut ini:
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10.  Aktifkan Tools 3D Analyst → Surface Analysis → Slope hingga muncul dialog box seperti berikut ini:
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11.  Input Surface akan terisi secara default → Percent → OK
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12.  Setelah proses maka akan muncul tampilan seperti berikut:
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13.  Selanjutnya pilih 3D Analyst → Reclassify → akan muncul dialog box reclassify.

14.  Klik Classify → akan muncul dialog box classification → 
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Isi masing-masing 

Classes

: 8 (sesuai NSPM)

Method

: Manual

Break Values
: klik % lalu rubah nilai sesuai dengan interval kelas lereng, masukan angka tertinggi dari masing-masing kelas lerengnya.

Lalu klik OK.
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15. Setelah muncul hasil Reclass, selanjutnya pilih kembali 3D analys → Convert → Raster to features hingga muncul dialog box Raster to Features. Biarkan isian terisi secara default, lalu simpan file shp kelas lereng pada lokasi yang telah disiapkan di C/Latihan/Pengolahan RSTM/Jawa Barat_Lereng.
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16. Maka hasil kelas lereng sudah bisa di munculkan seperti tampilan berikut ini.
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17. Selanjutnya lakukan pemotongan pada wilayah kelas lereng sesuai dengan wilayah administrasi yang akan diproses. Add data → klik admin_contoh (administrasi Kab. Bogor)sebagai pemotongnya, seperti tampilan berikut:
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18. Klik analysis tools → Extract → Clip, sehingga muncul tampilan seperti berikut ini :
[image: image16.png]Elo Edt View Bookmarks Insert Selection Tooks Window Help

DEE& ) DB X [0 |Em® L] &S0 N | Daasv| Lo s LS |@|L

et | > | 2] o [Gemmon s = [ oo |

<

Eeli=ll

<

| spatis analst v L =1 /7 e || eoeferencng = | Laves:[otm 5

@Qxz

Ve R rOMNL2f AR |BRBEEEDHE &R

EREEEd

= = | & oo

El

Display

5 & sitm_58_t4.TIF

Ve
High : 32767

Low: 32768

[ averebox
@ D Anlyst Tooks
G ol Tooks
@ Cartorephy Tools
@ Converson Tooks
@ Data Interoperabity Tooks
@ Data Management Tooks
@ Geacodng Tools

@ Geostatistial Analyst Tooks
@ Linear Referencng Tooks
@ Mobie Tods
@ Mulidimension Tocs
@ Network Anayst Tocs
@ samples
@ chematics Tocs
@ server Tools
@ Spatial Anayst Tocks
@ Spatial taitcs Tools
@ Tracking syt Tooks

Source

Selection

Map Book.

Favartes [Index | Seach [ e |35 0| 2 v o

I=|

Dawing ~ K (| Of~] Al~] < [0 adal <lfie <] Bz u

(106,035

083 Decimal Degrees





19.  Masukan 

Input Features 
: jawa barat_lereng

Clip Features

: admin_contoh

Simpan file hasilnya dalam folder latihan

Maka akan muncul hasil seperti tampilan berikut ini:


20.  Tahap selanjutnya adalah penghalusan dari masing-masing polygon kelas lereng, dengan cara Smooth Polygon.

21. Bila setelah dilakukan smoothing dirasa masih perlu diperbaiki, maka lakukan generalisasi terhadap polygon kelas lereng dengan melakukan digitasi sesuai dengan kelas lereng di dalam NSPM.
Setelah peta lereng selesai dibuat, siapkan peta kerja dan rencana titik sampel berdasarkan peta lereng yang telah ada. Buat sebaran titik sample yang merata dan mewakili setiap kelas lereng.

Penentuan titik sampel dapat dilakukan dengan cara membuat grid pengamatan titik sample:

→   cetak peta lereng yang telah dilengkapi unsur peta dasar, seperti jalan, sungai, toponimi sesuai dengan skala peta yang sebenarnya

→  buat grid pada peta yang telah di cetak dengan interpal garis masing-masing 5 cm.

→  setelah selesai pembuatan grid tentukan pada tiap-tiap kotak grid satu titik sampel untuk diambil datanya.

→  setelah selesai maka peta kerja ini siap untuk dibawa kelapangan.

B.2. Interpretasi Citra dan Membuat Peta Kerja Penggunaan Tanah

Pemetaan penggunaan tanah menggunakan citra satelit sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi sementara jenis penggunaan tanah. Setelah melakukan ground check baru kita dapat mengetahui jenis penggunaan tanah yang sebenarnya. Untuk menghasilkan data atau informasi yang baik, kita harus menginterpretasi citra terlebih dahulu sehingga mempermudah dalam kegiatan checking lapangan. Keberadaan citra satelit dalam pemetaan penggunaan tanah memberi keuntungan yaitu memberi hasil yang akurat dan cepat serta efisien dalam pembiayaan kegiatan karena memangkas biaya survei lapang. 
Penggunaan citra untuk pemetaan penggunaan tanah tergantung dari tingkat resolusinya. Citra resolusi tinggi yang dimaksud adalah citra dengan resolusi di bawah 1 m, yang mampu menghasilkan peta berskala besar. Interpretasi citra dengan resolusi tersebut dapat digunakan juga untuk foto udara. 
→
Langkah penyiapan citra untuk interpretasi citra resolusi tinggi sebagai berikut :

1. Menyiapkan citra satelit atau foto udara yang telah direktifikasi. Pemotongan blad peta untuk peta skala 1 : 10.000 atau lebih besar menginduk pada sistem indeks TM3. Satu blad peta skala 1 : 10.000 terdiri dari 16 blad skala 1 : 2.500 dan satu blad skala 1 : 2.500 terdiri dari 9 blad skala 1 : 1.000. Sedangkan pemotongan blad peta skala 1: 25.000 atau lebih kecil mengacu kepada sistem indeks blad yang di buat BAKOSURTANAL. 
2. Untuk memperoleh hasil yang memuaskan dari interpretasi citra diperlukan tehnik penajaman citra (image enhancement). Teknik penajaman citra antara lain dengan mengatur kontras warna, komposit warna dan penggunaan filter warna.

3. Menarik delineasi elemen dasar sesuai perbedaan rona, tekstur, struktur, pola, bentuk, ukuran, bayangan, asosiasi, situs/tapak (site) pada peta citra (image hardcopy) yaitu : jalan, rel, sungai, irigasi

4. Menarik batas administrasi dari data sekunder
5. Menarik delineasi kelas tutupan tanah (land cover) yaitu :

· Tanah bervegetasi.
· Tanah terbuka.
· Daerah terbangun/ bangunan.

· Tubuh air.
6. Setelah selesai mendeliniasi, tentukan titik sample berdasarkan sebaran unit pengunaan tanah yang berhasil di identifikasi, untuk citra resolusi tinggi tentukan minimal 5 sample untuk tiap unit penggunaan tanah.

7. Perhatikan sebaran tiap-tiap sample yang diambil harus mewakili dan meng-cover seluruh wilayah yang akan disurvei sehingga tersebar secara merata.

8. Catat pula untuk tiap-tiap kenampakan objek yang ada pada citra yang tidak dapat dipastikan objek apa dilapangan dengan interpretasi secara visual, sehingga perlu dilakukan ground check.
9. Setelah penentuan titik sample selesai dilakukan, maka peta kerja ini siap untuk digunakan di lapangan untuk dilakukan ground check.
→
Langkah penyiapan citra untuk interpretasi citra resolusi rendah sebagai berikut : 

1. Menyiapkan citra satelit atau foto udara yang telah direktifikasi Pemotongan blad peta untuk skala kecil (1 : 25.000 atau lebih kecil) merujuk pada indeks blad Bakosurtanal. 

2. Untuk memperoleh hasil yang memuaskan dari interpretasi citra diperlukan tehnik penajaman citra (image enhancement). Tehnik penajaman citra antara lain dengan mengatur kontras warna, komposit warna dan penggunaan filter warna.

Tabel 2.1. Contoh Interpretasi Citra Pankromatik dan Foto Udara

	Bentuk

primer
	Ukuran relatif
	Keteraturan
	Karakteristik foto 

(tone, tekstur, pola, stereo)
	Kategori interpretasi

	Linear
	Sempit
	Teratur 
	Tone abu-abu gelap
	Parit

	
	
	Tidak teratur
	Tone abu-abu terang
	Jalan setapak

	
	Lebar
	Teratur
	Tone abu-abu gelap
	Kanal

	
	
	
	Tone abu-abu terang
	Jalan

	
	
	Tidak teratur
	Tone abu-abu gelap
	Sungai

	Areal
	Kecil
	Teratur 
	Lapangan kecil berpola, tone abu-abu bervariasi
	Hortikultura

	
	
	Tidak teratur
	Elemen seperti blok kecil, pengaruh stereo 
	Pemukiman

	
	
	
	Tone abu-abu cerah, tekstur kasar
	Batuan karang

	
	Besar
	Teratur 
	Pola titik hitam gelap pada latar yang lebih cerah
	Kebun

	
	
	
	Pola lapangan, tone abu-abu bervariasi dan tekstur halus
	Tanaman pangan

	
	
	Tidak teratur
	Tdk ada pola lapangan, tone abu-abu bervariasi
	Tanah penggembalaan

	
	
	
	Bercak-bercak atau tekstur kasar
	


3. Melakukan klasifikasi dengan bantuan komputer. Tehnik klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi tak terawasi (unsupervised classification) dimana pembagian kelas berdasarkan perbedaan nilai piksel.
4. Menarik batas administrasi dari data sekunder.
5. Menarik garis/ delineasi kelas penggunaan/ tutupan tanah (land cover) berdasarkan hasil klasifikasi seperti :

· Hutan.
· Perkebunan/ kebun campur.
· Sawah/ tegalan/ ladang.
· Tanah terbuka/ padang rumput.
· Daerah terbangun/ permukiman.
· Tubuh air.
6. Tentukan titik sample berdasarkan sebaran unit pengunaan tanah yang berhasil di identifikasi, untuk citra resolusi rendah tentukan minimal 10 sample untuk tiap unit penggunaan tanah.

7. Perhatikan sebaran tiap-tiap sample yang diambil harus mewakili dan meng-cover seluruh wilayah yang akan disurvei sehingga tersebar secara merata.

8. Catat pula untuk tiap-tiap kenampakan objek yang ada pada citra yang tidak dapat dipastikan objek apa dilapangan dengan interpretasi secara visual, sehingga perlu dilakukan ground check.

9. Setelah penentuan titik sample selesai dilakukan, maka peta kerja ini siap untuk digunakan di lapangan untuk dilakukan ground check.
B.3. Praktek Pengambilan Data Kemampuan Tanah

Penentuan titik awal survei lapang dimulai dari tanda alam yang relatif permanen yang ada di lapangan yang nampak pada citra atau foto udara yang telah di tandai dalam peta kerja, berupa :
· Tugu trianggulasi.
· Persimpangan atau lekukan sungai.
· Persimpangan jalan yang kedudukannya telah diyakini.
· Tanda alam lainnya.

Bahan dan peralatan adalah segala sesuatu yang diperlukan khusus untuk keperluan pengambilan data kemampuan tanah adalah :

· Abney hand level : untuk pengukuran lereng.
· Altimeter : untuk pengukuran ketinggian tempat.
· Bor tanah : untuk pengukuran kedalaman efektif tanah.
· Bor gambut : untuk  pengukuran gambut.
· Muncel soil color chart : untuk mengamati jenis tanah.
· GPS receiver : untuk penentuan lokasi.
Penjelajahan rencana jalur pemetaan dan pengecekan peta dasar serta pengamatan unsur – unsur sebagai berikut :
B.3.1  Kedalaman Efektif Tanah

1. Peta kerja dengan kelas lereng yang telah disiapkan diamati kembali di lapang dengan menggunakan clynometer/abneylevel  bila diperlukan 
2. Ambil titik GPS pada lokasi sample yang dimaksud.

3. Mulai lakukan pengeboran tanah dengan menggunakan bor tanah yang telah disiapkan.

4. Pengeboran dilakukan untuk mengetahui kedalaman efektif tanah dan tekstur tanah. Adapun klasifikasi kedalaman efektif tanah berdasarkan NSPM adalah sebagai berikut:
	No
	NOTASI
	KEDALAMAN EFEKTIF

	1
	A
	> 150 cm

	2
	B
	90 - 150 cm

	3
	C
	75 - 90 cm

	4
	D
	60 - 75 cm

	5
	E
	50 - 60 cm

	6
	F
	30 - 50 cm

	7
	G
	10 - 30 cm

	8
	H
	< 10 cm


5. Pengeboran dilakukan pada lokasi tanah asli, bukan pada tanah timbunan dan tegak lurus dengan permukaan tanah. Batas kedalaman efektif tanah diperoleh bila mata bor tanah telah menemui bahan induk, lapisan pasir yang tebal, cat-clay yang berbau seperti telur busuk yang menyengat, lapisan keras (padas) atau lapisan kedap air. Angkat bor tanah, ukur tinggi bor tanah yang berhasil masuk kedalam tanah, 
6. Catat hasil pengukuran kedalaman efektif tanah kedalam formulir survei kemampuan tanah yang telah disediakan.
B.3.2  Tekstur Tanah
1. 
Untuk memeriksa tekstur tanah, bor pada lokasi sample yang telah ditentukan.

2.
Lakukan pengeboran, Tekstur tanah diamati di lapang pada kondisi kelembaban tanah dengan mengambil contoh tanah pada keadaan tanah 20 – 30 cm. Tarik bor tanah yang tertanam di dalam tanah, ambil sample tanah yang terbawa pada ujung bor, lalu mulai lakukan proses pengamatan.

3. Pilin dengan menggunakan ke dua ujung ibu jari dan ujung jari telunjuk, dan rasakan tekstur tanah pada sample (untuk lebih jelas dapat dilihat dalam NSPM)

4. Lakukan pemilinan kembali pada sample tanah yang berhasil diangkat dengan menggunakan kedua telapak tangan, tentukan klasifikasinya. Tekstur tanah merupakan kombinasi antara debu, pasir, dan lempung. Klasifikasi tekstur berdasarkan NSPM adalah sebagai berikut:
  Tabel  2.3. Perlakuan Terhadap Setiap Kelas Tekstur Tanah

	Notasi
	Perlakuan
	Kelas Tekstur

	
	
	5 Kelas
	3 Kelas

	1
	Tanah dapat dipilin sampai garis tengah 3 mm
	Halus
	Halus

	2
	Tanah dapat dipilin, tetapi retak bila ditekan belum sampai garis tengah 3 mm dan kalau digosok ada rasa licin dan terasa kasar tetapi tidak menonjol
	Agak

halus
	

	3
	Tanah dapat dipilin tetapi banyak retak-retak sebelum mencapai garis tengah 3 mm dan ada rasa licin seperti sabun yang menonjol
	Sedang
	Sedang

	4
	Tanah sukar dipilin dan pecah sebelum mencapai garis tengah 3 mm dan terasa kasar
	Agak

kasar
	

	5
	Tidak dapat dipilin dan terasa kasar sekali
	Kasar
	Kasar


5. Pengambilan sample tekstur tanah juga dapat dilakukan pada singkapan tanah yang ada disekitar lokasi titik sample.

6. Catat kondisi tekstur tanah yang telah dipilin kedalam formulir survei kemampuan tanah yang telah disiapkan.

B.3.3  Drainase
1. Drainase adalah kondisi kemampuan tanah dalam menyerap atau mengalirkan air yang mengalir diatas permukaan tanah (run off dan run on)
2. Pengamatan drainase pada dasarnya dibutuhkan waktu yang lama, sebagai catatan dapat dipahami bahwa secara umum tingkat drainase biasanya terjadi pada lereng 0-2%, diatas itu kemungkinan terjadi genangan cukup kecil.

3. Selain dengan pengamatan, kita juga dapat mengkombinasikan tingkat drainase pada lokasi sample dengan beberapa cara, yaitu dengan melakukan wawancara dengan penduduk setempat mengenai lokasi sample yang dimaksud. Drainase bisa di lihat pada saat kondisi setelah hujan apakah terjadi genangan atau tidak. Klasifikasi drainase berdasarkan NSPM sebagai berikut:

	No
	DRAINASE
	NOTASI

	1
	Porous
	a

	2
	tidak pernah tergenang
	b

	3
	tergenang periodik sesudah hujan
	c

	4
	tergenang periodik 1-3 bulan
	d

	5
	tergenang periodik 3-6 bulan
	e

	6
	tergenang terusmenerus > 6 bulan
	f


4. Catat tingkat drainase kedalam formulir survei kemampuan tanah yang telah disiapkan.
B.3.4 Erosi
1. Erosi adalah kondisi dimana permukaan tanah terkikis oleh aliran air dan menyebabkan hilangnya lapisan tanah permukaan.
2.
Pengamatan erosi di lapang dilakukan hanya pada wilayah berlereng lebih dari 2 %. Tinggi rendahnya tingkatan erosi diamati dengan melihat besarnya lapisan tanah atas yang terkikis sebagai berikut :

a. Tidak ada erosi : Lapisan atas yang masih utuh.
b. Erosi ringan : Lapisan tanah atas mulai terkikis 0 – 10  %.
c. Erosi sedang : Lapisan tanah atas mulai terkikis 10–50 %.
d. Erosi berat : Lapisan tanah atas mulai terkikis 50–75 %.
e. Erosi sangat berat :Lapisan tanah atas mulai terkikis 75–100    % dan lapisan tanah bawah terkikis.
3. Pengamatan tingkat erosi bisa dilihat pada bekas aliran air yang ada disekitar lokasi titik sample. Kelas lereng juga menentukan tingkat erosi yang dimaksud. Secara umum dapat dipahami bahwa erosi biasanya terjadi pada lereng lebih dari 2%, sedangkan pada lereng di bawah 2% akan terjadi endapan. Klasifikasi tingkat erosi berdasarkan NSPM adalah sebagai berikut:

	No
	EROSI
	NOTASI

	1
	tidak ada erosi
	T

	2
	ada erosi
	E

	3
	erosi ringan
	E1

	4
	erosi sedang
	E2

	5
	erosi berat
	E3

	6
	erosi sangat berat
	E4


4. Setelah menemukan lokasi yang tepat untuk melihat tingkat erosi, tentukan klasifikasinya lalu catat kedalam formulir survei yang telah disiapkan.
B.3.5 Faktor Pembatas
1. Faktor pembatas dapat diartikan sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan tanah sebagai media tumbuh tanaman, sehingga fungsi tanah tidak maksimal dalam mendukung kemampuannya sebagai media tumbuh tanaman.
2. Faktor pembatas dapat ditentukan dengan melihat kondisi fisik lingkungan secara umum(permukaan berbatu atau gambut) sedangkan untuk menentukan tingkat kegaraman, kemasaman atau tingkat keasinan dapat dilakukan dengan pengetesan. Faktor pembatas biasanya bersifat spesifik dan berada di daerah tertentu. Adapun klasifikasi faktor pembatas berdasarkan NSPM sebagai berikut: 

	No
	FAKTOR PEMBATAS
	NOTASI

	1
	Permukaan berbatu
	Bt

	2
	Endapan batu pasir
	Ps

	3
	Tanah liat
	Tl

	4
	Batu sabak
	Bb

	5
	Tanah longsor/labil
	Ls/Lb

	6
	Gambut
	Gb

	7
	Tebal gambut < 75 cm
	Gb1

	8
	Tebal gambut > 75 cm
	Gb2

	9
	Garam
	Gr

	10
	Tidak ada kegaraman
	Gr0

	11
	Ada kegaraman
	Gr1

	12
	Asam
	As

	13
	Masam
	As1

	14
	Netral
	As2

	15
	Air asin
	An

	16
	Tidak ada air asin
	An0

	17
	Ada air asin
	An1


3. Faktor – faktor pembatas lainnya diamati yang berada pada permukaan tanah dan atau berada dalam penampang tanah hingga batas kedalaman efektif tanah. Faktor pembatas tersebut berupa :

a. Gambut
:
Pengamatan kedalaman gambut diukur dengan menggunakan bor 

gambut atau alat bantu kayu yang diberi skala ukuran. Pengamatan 

tingkat gambut di lapang dilakukan dengan cara memeras gambut 

(dalam keadaan basah) dengan tangan. Tingkat kematangan 


gambut diamati pada kedalaman 30 cm, dengan cara penilaian 


sebagai berikut :

                  Tabel 2.4. Cara Menilai Tingkat Kematangan Gambut

	Tingkat

Kematangan
	Ciri

	- Fibrik
	Bila diperas tidak ada atau sedikit sekali yang keluar dari sela-sela jari, yang keluar sebagian hanya air dan yang tersisa pada tangan adalah gambut yang masih terlihat jelas bahan asalnya.

	- Hemik
	Bila diperas hasilnya hampir separuhnya keluar seperti lumpur dan sebagian lagi tertinggal di genggaman tangan berupa bahan yang belum begitu lapuk.

	- Saprik
	Bila diperas sebagian besar atau seluruhnya keluar di sela-sela jari berupa lumpur, warnanya kecoklatan.


b. Tutupan batuan
:
Pengamatan tutupan batuan dilakukan dengan melihat 

besarnya lapisan tanah atas yang terkikis

Tabel 2.5. Cara Menilai Tingkat Tutupan Batuan

	Kriteria
	Ciri

	Tidak ada
	Tidak ada batu-batu

	Sedikit
	Bila < 25 % luas permukaan atau  penampang tanah tertutup batu-batu

	Sedang
	Bila 25 – 50 % luas permukaan atau penampang tanah tertutup oleh batu-batu

	Banyak
	Bila > 50 % luas permukaan atau penampang tanah tertutup oleh batu-batu


c. Air asin
:
Pengamatan adanya air asin pada tanah khususnya dilakukan di 

daerah pantai dengan melihat banyak sedikitnya kandungan garam 

didalam  tanah. 

Tabel 2.6. Cara Menilai Tingkat Kadar Air Asin

	Kriteria
	Ciri

	Sedikit asin
	Tanah terasa agak asin, tidak ada kerak garam pada  tanah yang kering. Tumbuhan indikator : Bluntas, Acanthes Sp.

	Sangat asin
	Tanah terasa asin, ada kerak garam pada tanah  yang kering. Sudah nampak ada seleksi alam terhadap tumbuhan, banyak tumbuhan yang tahan air asin saja yang tumbuh disitu : Bakau (Rhyzophora, Avicennia)


4. Setelah mengamati kondisi faktor pembatas pada lokasi survei, catat kedalam formulir survei kemampuan tanah yang telah disiapkan.

5. Dokumentasikan lokasi sample yang dimaksud dengan menggunakan kamera yang telah disiapkan.

6. Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan, catat dan Isi formulir survei yang telah disiapkan disertai dengan sket lokasi.(formulir survei terlampir)

7. Lakukan langkah-langkah tersebut pada lokasi selanjutnya sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun.

B.4 
Praktek Ground Check Penggunaan Tanah

Bahan dan peralatan yang diperlukan khusus untuk keperluan pengambilan data penggunaan tanah adalah :
· GPS receiver : untuk penentuan lokasi.
· Kompas : untuk penunjuk arah.
a. Siapkan citra yang telah dideliniasi, peta kerja, rencana kerja, serta peralatan survey untuk memulai proses pelaksanaan survei lapang.

b. Cari titik pasti di lapang yang sesuai dengan yang tampak pada peta kerja. Titik tersebut ditetapkan sebagai titik awal pengamatan menjelajah lapangan, sebagai contoh simpang jalan, jembatan, mercusuar dan lainnya yang terlihat nyata khas.

c. Saat dilapangan, tinjau lokasi yang akan di cek sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan.

d. Cek kondisi lapangan, identifikasi penggunaan tanah yang ada sesuai dengan klasifikasi yang ada di NSPM. Secara umum objek yang dipetakan adalah :
· Semua poligon penggunaan tanah yang masuk dalam tingkat ketelitian sebagai ukuran minimal unit pemetaan, seperti tercantum pada tabel ukuran tingkat ketelitian pemetaan (minimal unit pemetaan) di atas.
Unit penggunaan tanah di kelompokan menjadi dua bagian, yaitu: 
* Penggunaan Tanah Perdesaan


              >. Skala 1 : 100.000

                 - Permukiman

                 - Industri

                 - Pertambangan

                 - Persawahan

                 - Pertanian tanah kering semusim

                 - Kebun

                 - Perkebunan

                                - Padang rumput/sabana

                 - Hutan

                 - Perairan darat

                 - Tanah terbuka
                 >. Skala 1 : 50.000

                 - Kampung

                 - Perumahan

                 - Emplasemen

                 - Industri pertanian

                 - Industri non pertanian

                 - Pertambangan

                 - Sawah irigasi

                 - Sawah non irigasi

                 - Tegalan/ ladang

                 - Kebun campur

                 - Perkebunan besar

                 - Perkebunan rakyat

                 - Padang rumput

                 - Semak belukar

                 - Hutan lebat

                 - Hutan belukar

                 - Hutan sejenis

                 - Tambak/kolam

                 - Waduk

                 - Danau/telaga/situ/sungai

                 - Rawa

                 - Tanah rusak

                 - Tanah tandus 

                  >. Skala 1 : 25.000

                 - Kampung jarang

                 - Kampung padat

                 - Perumahan jarang

                 - Perumahan padat

                 - Emplasemen sementara

                 - Emplasemen tetap

                 - Lapangan olahraga/ taman

                 - Kuburan/ pemakaman

                 - Bandara

                 - Pelabuhan laut

                 - Industri aneka pangan

                 - Industri aneka sandang

                 - Industri aneka kimia dan serat

                 - Industri aneka bahan bangunan

                 - Industri logam

                 - Industri kimia

                 - Industri kecil

                 - Pertambangan terbuka

                 - Pertambangan tertutup

                 - Sawah irigasi 2x padi/tahun

                 - Sawah irigasi 2x padi/tahun + palawija

                 - Sawah irigasi lebih dari 2x padi/tahun

                 - Sawah irigasi 1x padi/tahun

                 - Sawah irigasi 1x padi/tahun + palawija

                 - Sawah tadah hujan

                 - Sawah pasang surut 2x padi/tahun

                 - Sawah pasang surut 2x padi/tahun + palawija

                 - Sawah pasang surut lebih dari 2x padi/tahun

                 - Sawah pasang surut 1x padi/tahun

                 - Sawah pasang surut 1x padi/tahun + palawija

                 - Tegalan/ ladang

                 - Tanaman Sayuran

                 - Tanaman Bunga

                 - Kebun campur

                 - Kebun sejenis

                 - Perkebunan besar

                 - Perkebunan rakyat

                 - Padang rumput

                 - Sabana

                 - Alang - alang

                 - Semak belukar

                - Hutan lebat

                - Hutan belukar

                - Hutan sejenis alami

                - Hutan sejenis buatan

                - Kolam air tawar

                - Tambak

                - Penggaraman

                - Waduk

                - Danau/telaga/situ/sungai

                - Rawa

                - Tanah rusak

                - Tanah tandus

                - Tanah terbuka sementara (land clearing) 

                >. Skala 1 : 10.000

              - Kampung jarang

              - Kampung padat

              - Perumahan jarang

              - Perumahan padat

              - Emplasemen sementara

              - Emplasemen tetap

              - Lapangan olahraga

              - Kompleks olahraga

              - Taman

              - Kuburan Islam

              - Kuburan Kristen

              - Kuburan Hindu/Budha

              - Bandara

              - Pelabuhan laut

              - Industri aneka pangan

              - Industri aneka sandang

              - Industri aneka kimia dan serat

              - Industri aneka bahan bangunan

              - Industri logam

              - Industri kimia

              - Industri kecil

              - Pertambangan terbuka

              - Pertambangan tertutup

              - Sawah irigasi 2x padi/tahun

              - Sawah irigasi 2x padi/tahun + palawija

              - Sawah irigasi lebih dari 2x padi/tahun

              - Sawah irigasi 1x padi/tahun

              - Sawah irigasi 1x padi/tahun + palawija

              - Sawah tadah hujan

              - Sawah pasang surut 2x padi/tahun

              - Sawah pasang surut 2x padi/tahun + palawija

              - Sawah pasang surut lebih dari 2x padi/tahun

              - Sawah pasang surut 1x padi/tahun

              - Sawah pasang surut 1x padi/tahun + palawija

              - Tegalan/ ladang jenis .....

              - Tanaman sayuran jenis .....

              - Tanaman bunga jenis .....

              - Kebun campur jenis .....

              - Kebun sejenis jenis .....

              - Perkebunan besar sudah menghasilkan

              - Perkebunan besar belum menghasilkan

              - Perkebunan besar tidak menghasilkan

              - Perkebunan rakyat sudah menghasilkan

              - Perkebunan rakyat belum menghasilkan

              - Perkebunan rakyat tidak menghasilkan

              - Padang rumput

              - Sabana

              - Alang - alang

              - Semak belukar

              - Hutan lebat

              - Hutan belukar

              - Hutan sejenis alami

              - Hutan sejenis buatan

              - Kolam air tawar

              - Tambak ikan

              - Tambak udang

              - Penggaraman

              - Waduk

              - Danau/telaga/situ/sungai

              - Rawa

              - Tanah rusak

              - Tanah tandus

              - Tanah terbuka sementara (land clearing)

* Penggunaan Tanah Perkotaan
               >. Skala 1 : 50.000

              - Permukiman

              - Emplasemen

              - Tanah industri/pergudangan

              - Tanah perusahaan

              - Tanah jasa

              - Tanah tidak ada bangunan

              - Taman

              - Perairan darat

               >. Skala 1 : 25.000

             - Perumahan horizontal

             - Perumahan vertikal

             - Lapangan olahraga

             - Kompleks olahraga

             - Kuburan/pemakaman

             - Tanah industri/pergudangan

             - Tanah perusahaan

             - Tanah jasa

             - Sawah irigasi

             - Sawah tadah hujan

             - Sawah pasang surut

             - Tegalan/ ladang

             - Kebun campuran

             - Perkebunan

             - Tanah kosong sudah ada peruntukannya

             - Tanah kosong belum ada peruntukannya

             - Semak

             - Hutan 

             - Peternakan

             - Kolam

             - Tambak

             - Taman

             - Danau/situ/telaga

             - Rawa

             - Sungai

             - Saluran irigasi

             - Bendungan

               >. Skala 1 : 10.000

             - Perumahan teratur

             - Perumahan tidak teratur

             - Perumahan vertikal

             - Lapangan olahraga

             - Kompleks olahraga

             - Kuburan/pemakaman

             - Pemakaman pahlawan

             - Pemakaman khusus

             - Aneka makanan dan minuman

             - Aneka sandang/ tekstil

             - Aneka pengolahan kayu dan bahan bangunan

             - Aneka kimia/serat dan farmasi

             - Industri logam

             - Industri mesin dan listrik

             - Industri grafik

             - Industri strategis

             - Industri kerajinan kecil

             - Industri minyak gas

             - Perbengkelan militer

             - Perbengkelan kepolisian

             - Perbengkelan sipil

             - Pergudangan umum

             - Pergudangan khusus

             - Depo minyak gas

             - Instalasi listrik

             - Instalasi air bersih

             - Instalasi minyak/gas

             - Instalasi telekomunikasi

             - Instalasi lainnya

             - Pasar semi permanen

             - Pasar permanen

             - Pasar khusus

             - Pusat perbelanjaan/ mall

             - Pertokoan

             - Hotel/motel/penginapan

             - Rumah makan/restoran

             - Bioskop/ theatre

             - Tempat rekreasi

             - Hiburan khusus

             - Lembaga keuangan bank

             - Lembaga keuangan non bank

             - Lembaga jasa usaha lainnya

             - Kantor/perusahaan swasta

             - Terminal umum/bis

             - Stasiun kereta api

             - Pelabuhan laut

             - Bandara

             - Terminal khusus

             - Lapangan/ tempat parkir

             - Kantor/instansi pemerintah

             - Kantor/bangunan militer

             - Kantor/bangunan kepolisian

             - Perguruan tinggi

             - Pendidikan menengah

             - Pendidikan dasar

             - Rumah sakit umum

             - Rumah sakit khusus

             - Puskesmas/balai pengobatan

             - Masjid/langgar/surau

             - Gereja

             -Vihara/kuil

             - Pura

             - Kantor pos

             - Gedung serbaguna

             - Sawah irigasi

             - Sawah tadah hujan

             - Sawah pasang surut

             - Tegalan/ladang

             - Kebun campuran

             - Perkebunan

             - Tanah kosong sudah ada peruntukannya

             - Tanah kosong belum ada peruntukannya

             - Semak

             - Hutan 

             - Peternakan ternak besar

             - Peternakan unggas

             - Kolam

             - Tambak

             - Jalur hijau

             - Hutan kota

             - Taman kota

             - Danau/situ/telaga

             - Rawa

             - Sungai

             - Saluran irigasi

             - Bendungan

               >. Skala 1 : 5.000

            - Perumahan teratur

            - Perumahan tidak teratur

            - Apartemen

            - Rumah susun

            - Rumah perkantoran

            - Rumah toko

            - Lapangan olahraga

            - Kompleks olahraga

            - Kuburan Islam

            - Kuburan Kristen

            - Kuburan Hindu/ Budha

            - Pemakaman pahlawan

            - Pemakaman khusus

            - Aneka makanan dan minuman

            - Aneka sandang/ tekstil

            - Aneka pengolahan kayu dan bahan bangunan

            - Aneka kimia/serat dan farmasi

            - Industri logam

            - Industri mesin dan listrik

            - Industri grafik

            - Industri strategis

            - Industri kerajinan kecil

            - Industri minyak gas

            - Perbengkelan militer

            - Perbengkelan kepolisian

            - Perbengkelan sipil

            - Pergudangan umum

            - Pergudangan khusus

            - Depo minyak gas

            - Instalasi listrik

            - Instalasi air bersih

            - Instalasi minyak/gas

            - Instalasi telekomunikasi

            - Instalasi lainnya

            - Pasar semi permanen

            - Pasar permanen

            - Pasar khusus

            - Pusat perbelanjaan/ mall

            - Pertokoan

            - Hotel/motel/penginapan

            - Rumah makan/restoran

            - Bioskop/ theatre

            - Tempat rekreasi

            - Hiburan khusus

            - Lembaga keuangan bank

            - Lembaga keuangan non bank

            - Lembaga jasa usaha lainnya

            - Kantor/perusahaan swasta

            - Terminal umum/bis

            - Stasiun kereta api

            - Pelabuhan laut

            - Bandara

            - Terminal khusus

            - Lapangan/ tempat parkir

            - Kantor/instansi pemerintah

            - Kantor/bangunan militer

            - Kantor/bangunan kepolisian

            - Perguruan tinggi

            - Pendidikan menengah

            - Pendidikan dasar

            - Rumah sakit umum

            - Rumah sakit khusus

            - Puskesmas/balai pengobatan

            - Masjid/langgar/surau

            - Gereja

            - Vihara/kuil

            - Pura

            - Kantor pos

            - Gedung olahraga

            - Gedung pertemuan

            - Sawah irigasi

            - Sawah tadah hujan

            - Sawah pasang surut

            - Tegalan/ladang

            - Kebun campuran

            - Perkebunan

            - Tanah kosong sudah ada peruntukannya

            - Tanah kosong belum ada peruntukannya

            - Semak

            - Hutan 

            - Peternakan ternak besar

            - Peternakan unggas

            - Kolam

            - Tambak

            - Jalur hijau

            - Hutan kota

            - Taman kota

            - Danau/situ/telaga

            - Rawa

            - Sungai

            - Saluran irigasi

            - Bendungan
· Jaringan jalan, rel, yang didasarkan pada kwalitas, nilai dan fungsi dari aksesnya, contoh: jalan aspal, jalan berbatu, jalan tanah; jalan penghubung kampung dengan sawah, tegalan, kebun, rel kereta api, rel lori.

· Saluran pengairan/sungai, yang didasarkan pada kualitas, nilai dan fungsi dari saluran, contoh: sungai, irigasi, drainase, bendungan, terowongan air, waduk, situ, embung dengan mencantumkan namanya bila ada.
e. Ambil titik GPS pada lokasi penggunaan tanah yang dimaksud dengan menggunakan GPS yang telah disediakan.

f. Isi formulir survei yang telah disiapkan disertai dengan sket lokasi penggunaan tanah yang dimaksud.(formulir survei terlampir)

g. Dokumentasikan lokasi penggunaan tanah yang dimaksud dengan kamera yang telah disiapkan.

h. Diatas peta kerja atau citra yang telah dideliniasi dapat juga diberikan catatan-catatan tambahan sesuai dengan kebutuhan.

i. Lakukan langkah-langkah tersebut pada lokasi selanjutnya sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun.


Objek penunjang penggunaan tanah yang juga dipetakan antara lain batas administrasi. Hal ini dilakukan bersamaan waktunya dengan pengamatan menjelajah penggunaan tanah. Pemetaan batas dilakukan sampai tingkat desa/kelurahan.

B.5 
Praktek Pengamatan Posisi Koordinat Lokasi Sample

Salah satu hal penting yang perlu dilakukan pada saat berada di lokasi sample untuk melakukan ground check adalah melakukan pengamatan secara seksama dan menyeluruh terhadap kondisi disekitar lokasi sample yang kita pilih. Metode ground check adalah mengamati keadaan atau mengetahui kebenaran di lapang sehingga sering disebut dengan ground truth. Pengamatan ground check biasanya menggunakan unit contoh (sample) sebagai unit pengamatan. Jenis pemetaan tematik yang menggunakan metode ground check antara lain pemetaan penggunaan tanah.

Hal lain yang perlu dilakukan adalah mengambil titik koordinat GPS pada titik pengamatan sample sehingga setiap sample yang di ambil memiliki rekam jejak yang jelas. Ini diperlukan dalam rangka mempermudah proses selanjutnya setelah melakukan pengamatan di lapangan.



Data koordinat yang tampak pada GPS tersebut kemudian diterapkan pada peta kerja untuk menentukan posisi pada peta. Selanjutnya dicatat data di lapang atau langsung di-entry bila selalu membawa komputer jinjing. Untuk peta berskala menengah dan kecil pengamatan lapang dapat menggunakan metode ground check dimana hanya lokasi sampel saja yang harus diamati. Sedangkan untuk peta berskala besar menggunakan kombinasi metode ground check dan sensus sistematis dimana untuk daerah yang padat harus dilakukan survei lebih sering.
Lampiran 1


Data Penggunaan Tanah
· Desa

:

· Kecamatan
:

· Kabupaten
:

· Provinsi

:

· Nomor blad
:

	No
	Kecamatan
	Desa
	Jenis Penggunaan Tanah
	Luas
	Keterangan

	
	
	
	
	
	


Lampiran 2

CATATAN SURVEI LAPANG PEMETAAN PENGGUNAAN TANAH
Desa

:
Kecamatan
:

Kabupaten
:

Provinsi
:

Nomor blad
:

1. Fisiografi


· Bentuk wilayah : secara umum bergelombang, terjal, datar, dsb

· Iklim : secara umum termasuk beriklim kering, basah, suhu udara rata-rata

· Curah hujan : curah hujan rata-rata per tahun

2. Wilayah Administrasi

· Batas administrasi : batas wilayah sekitar administrasi kabupaten/kota

· Nama wilayah administrasi : desa/kelurahan, kecamatan yang berada di dalam setiap blad

· Jarak ibukota wilayah administrasi : dari pusat desa/kelurahan ke ibukota kecamatan, kabupaten/kota dan provinsi

3. Tata Air 



a. Sungai : pola aliran sungai (bercabang, lurus, dsb), arah aliran sungai, dsb

b. Irigasi : jenisirigasi (primer, sekunder), ketersediaan air

c. Drainase : ada atau tidak saluran pembuangan air/drainase

4. Vegetasi Indikator/dominan
 : 

· Sawah : jenis komoditi termasuk di dalamnya jika ada pergiliran tanaman, produktivitas komoditi, intensitas penanaman

· Kebun campur : jenis komoditi, produktivitas per komoditi

· Tegalan : jenis komoditi, produktivitas per komoditi

· Perkebunan : jenis komoditi, produktivitas per komoditi

· Hutan : jenis vegetasi, kondisi hutan (baik, terganggu, rusak, rusak berat)

5. Status penguasaan tanah : secara umum dikuasai masyarakat, swasta  atau negara

6. Lain – Lain

· Transportasi : moda transportasi yang umum

· Jalan : kondisi jalan (jalan aspal bagus, aspal rusak berat/ringan,  dsb), lebar jalan

· Jumlah dan jenis fasilitas yang ada (per desa)

· Hal-hal lain atau keadaan khusus, dll

                                                                    
……………………., 20….

                           Surveyor

1…………………………...

Lampiran 3
CATATAN SURVEI LAPANG PEMETAAN KEMAMPUAN TANAH
DESA


:

KECAMATAN 

:

KABUPATEN

:

PROPINSI

:

NO. BLAD

:

1. Bentuk Wilayah


2. Tata Air 



a. Drainase 
:

b. Pola Aliran 
:

c. Warna Air
:

d. Debit Sungai
:

3. Tanah 


a. Warna 

:

b. Jenis 

:

c. Tingkat Erosi
:

4. Vegetasi Indikator/dominan



5. Lain-Lain

· 
:


                                                                                             ……………………., 20….

Surveyor

1………………………
2………………………
